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A. Strategy Coping
1. Pengertian Strategy Coping

Permasalahan-permasalahan yang dihadapi memerlyg@mecahan
sebagai upaya untuk menyesuaikan diri atau berasiafgrhadap masalah dan
tekanan yang menimpa mereka. Konsep untuk memecgbdamasalahan ini
disebut dengarcoping Kata coping sendiri berasal dari kateope yang dapat
diartikan sebagai menghadapi, melawan ataupun rtesigavalaupun demikian
belum ada istilah dalam bahasa Indonesia yang tegak mewakili istilah ini.
Pengertiarcoping hampir sama dengan penyesugdamjustment) Perbedaannya,
penyesuaian mengandung pengertian yang lebih ikasdjpandingkan dengan
coping yaitu semua reaksi terhadap tuntutan baik yamgsheé dari lingkungan
maupun yang berasal dari dalam diri seseorang.ng§kdacoping dikhususkan
pada bagaimana seseorang mengatasi tuntutan yareame (Rustiana, 2003:48)

Dalam kamus psikologi (Chaplin, 2006ppingbehavior diartikan sebagai
sembarang perbuatan, dalam mana individu melakukderaksi dengan
lingkungan sekitarnya, dengan tujuan menyelesaik@&suatu (tugas atau
masalah).

Menurut Freud (Higgins & Endler, 1995:258)rategy copingnerupakan
cara yang digunakan untuk mengatasi ancaman yarggdbedari dalam diri

maupun dari luar diri seseorang. Sedangkan Folkierah Lazarus (1988)
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Strategy copinglidefinisikan sebagai suatu proses tertentu yasertdi dengan
suatu usaha dalam rangka merubah perilaku secastakountuk mengatur dan
mengendalikan tuntutan dan tekanan eksternal maupemal yang diprediksi
akan dapat membebani individu yang bersangkutagg{pts dan Endler, 1995)
Menurut Lazarus dan Folkman (Smet, 199&)ping merupakan suatu
proses di mana individu mencoba untuk mengelodkjgang ada antara tuntutan-
tuntutan (baik itu tuntutan yang berasal dari imlivmaupun tuntutan yang
berasal dari lingkungan) dengan sumber-sumber dayey mereka gunakan
dalam menghadapi situasi yang menekan. Pada dasarpyg menggambarkan
proses aktivitas kognitif, yang disertai denganvatkis perilaku (Folkman, 1984).
Berdasarkan beberapa pendapat dari para tokolagli ddpat disimpulkan
bahwa Strategy copingialah pilihan cara berupa respon perilaku dan aesp
pikiran serta sikap yang digunakan dalam rangka &eahtkan permasalahan yang

ada agar dapat beradaptasi dalam situasi menekan.

2. Sumber Coping

Cara individu dalam menanggulangi stress juga atabgrgantung pada
sumber yang tersedia dan pembatas-pembatas yanghamebat penggunaan
sumbercoping dalam konteks peristiwa tertentu (Lukman, 2002:1S0mber-
sumbercopingterdiri dari:

a. Keseimbangan Energi
Orang yang menderita sakit dan lemah kurang mamelakukan
penanggulangan, tetapi pada individu yang sehah letudah melakukan

penanggulangan dibanding individu yang sakit.
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b. Kepribadian
Kepribadian adalah jumlah perilaku yang dapat ditardan yang
mempunyai ciri-ciri biologi, sosiologi dan moral nga khas baginya yang
dapat membedakannya dari kepribadian yang lain.riB&gian dapat
digolongkan menjadi dua, yaitu:

1) Introvert, yaitu orang yang suka memikirkan tentang diridagnbanyak
fantasi, lekas merasakan kritik, menahan eksprasiosg lekas
tersinggung dalam diskusi, suka membesarkan kesalgh, analisa dan
kritik diri sendiri menjadi buah pikirannya.

2) Ekstrovert yaitu orang yang melihat kenyataan dan keharusdak
lekas merasakan kritik, ekspresi emosinya spont#@hgk begitu
merasakan kegagalan, tidak banyak mengadakan aaalis kritik pada
diri sendiri.

c. Konsep diri
Konsep diri adalah ide, pikiran, kepercayaan dandpen yang
diketahui individu dalam berhubungan dengan oramg(Stuart and Sundeen
dalam Lukman, 2002:18). Konsep diri dipelajari mel&ontak sosial dan
pengalaman berhubungan dengan orang lain. Pandandadu tentang
dirinya dipengaruhi oleh bagaimana individu merigarn pandangan orang
lain tentang dirinya.
d. Dukungan Sosial
Dukungan sosial ini adanya keterlibatan orang tkilam membantu

menyelesaikan masalah. Dalam hal ini individu mekak tindakan
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kooperatif dan mencari dukungan dari orang laimd{si ini memungkinkan
adanya kontro sosial dari luar untuk menjadi lddafk.
e. Materi
Uang, harta benda dan pelayanan yang dapat dipedelegan uang.
Sumber material mempermudah dalam penyelesaianahagan merupakan

jalan efektif menuju bantuan hukum, medis, danrfon.

3. Bentuk-bentuk Coping

Menurut Smet (1994)coping mempunyai dua bentuk, yaitamotional-
focused copinganProblem-focused coping

a. Emotional focused copingipergunakan untuk mengatur respon emosional
terhadap stress. Pengaturan ini dilakukan melauigku individu seperti
penggunaan minuman keras, bagaimana meniadakaa-fé&ita yang
tidak menyenangkan, dst.

b. Problem-focused copingdilakukan dengan mepelajari keterampilan-
keterampilan atau cara-cara baru mengatsi stresauidt Smet (1994),
individu akan cenderung menggunakan cara ini bileyd yakin dapat
merubah situasi, dan metoda ini sering dipergunakamorang dewasa.
Maramis (2005) berpendapat bahwa ada bermacam-miacdakan yang

dapat dilakukan untuk melakukaoping yang secara garis besar dibedakan
menjadi dua, yaitu :

a. cara yang berorientasi pada tugaatau task orientedberarti upaya

mengatasi masalah tersebut secara sadar, realiatisiasional. Menurut
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Maramis cara ini dapat dilakukan dengan “serangpeiarikan diri, dan

kompromi.

b. cara yang berorientasi pada pembelaan egoegaudefence mechanism
dilakukan secara tidak sadar (bahwa itu kelirgakirealistis, dan tidak
rasional yang dapat dilakukan dengan : fantasipmalsasi, identifikasi,
represi, regresi, proyeksi, penyusunan reaksiaction formatio,
sublimasi, kompensasi, salah pindditsplacement
McCrae (1984) dalam penelitiannya tentang hubungatara situasi

dengan tingkah lakwcoping menemukan ada 19 tingkah lakwping yang
signifikan yaitu reaksi permusuhan, aksi rasiomaéncari pertolongan, tabah,
percaya pada takdir, mengekspresikan perasaasgaeraberpikir positif, lari ke
angan-angan, penolakan secara intelektual, merkalaliri sendiri, tenang,
bertahan, menarik kekuatan dari kemalangan, meaiksudiri, berharap, aktif
melupakan, lelucon, menilai kesalahan dan iman &&percayaan. Stone dan
Neale (1984) meneliti tentang pengukuran tingkaku l@oping sehari-hari.
Ditemukan delapan tingkah laku, antara lain perasaknembatasi situasi, aksi
langsung, katarsis, menerima, mencari dukunganalsoselaksasi dan religi
(Indirawati, 2006:72)

Pareek (Indirawati, 2006:73) mengemukakan delapategy coping/ang
biasa digunakan, yaitumpunitive (menganggap tidak ada lagi yang dapat
dilakukan dalam menghadapi tekanan dari ludntropunitive (tindakan
menyalahkan diri sendiri saat menghadapi masak&kiyapunitive (melakukan

tindakan agresi saat bermasaldbgfensivenesgmelakukan pengingkaran atau
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rasionalisasi),Impersistive (merasa optimis bahwa waktu akan masalah dan

keadaan akan membaik kembalitropersistive(mengharapkan orang lain akan

membantu masalahnya), démerpersistive(percaya bahwa kerjasama antara
dirinya dengan orang lain akan dapat mengatasilaigsa

Menurut Santrock (2003:567), strategi penanganaes stoping juga
dapat digolongkan menjadi 2, antara lapproach strategiegang meliputi usaha
kognitif untuk memahami penyebab stres dan uasatuk menghadapi penyebab
stres tersebut dengan cara mengahadapi penyebkaliesgebut atau konsekuensi
yang ditimbulkannya secara langsung, seperti memnt@rmasi serta berusaha
untuk memecahkan masalah dengan penyesuaian yaitf. @@an avoidance
strategies yang meliputi usaha kognitif untuk menyangkal atau
meminimalisasikan penyebab stres dan usaha yangundalam tingkah laku
untuk menarik diri atau menghindar dari penyebatssseperti represi, proyeksi,
mengingkari dan berbagai cara untuk meminimalka@ayan.

Aldwin dan Revenson (Indirawati, 2006:72) membAgiproach-coping
menjadi tiga bagian, yaitu:

a. Cautiousnesgkehati-hatian) yaitu individu berpikir dan memijpabangkan
beberapa alternatif pemecahan masalah yang tersediminta pendapat
orang lain, berhati-hati dalam memutuskan masalkafta smengevaluasi
strategi yang pernah dilakukan sebelumnya.

b. Instrumental Action(tindakan instrumental) adalah tindakan indivicang
diarahkan pada penyelesaian masalah secara langserg menyusun

langkah yang akan dilakukannya.
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c. Negotiation (Negosiasi) merupakan beberapa usaha oleh segegey
ditujukan kepada orang lain yang terlibat atau ma&kan penyebab
masalahnya untuk ikut bermasalah

Untuk Avoidance Copingtau Emotion-Focused-Copingenurut Aldwin
dan Revenson (Indirawati, 2006:73) terbagi menjadi:

a. Escapism(melarikan diri dari masalah) ialah perilaku memglairi masalah
dengan cara membayangkan seandainya berada daumsguasi lain yang
lebih menyenangkan; menghindari masalah dengannretkapun tidur; bisa
juga dengan merokok ataupun meneguk minuman keras.

b. Minimization (menganggap masalah seringan mungkin) ialah tindaka
menghindari masalah dengan menganggap seakan-asatam yang tengah
dihadapi itu jauh lebih ringan daripada yang sebersa

c. Self Blame (menyalahkan diri sendiri) merupakan cara seseorsaaf
menghadapi masalah dengan menyalahkan serta memghdki secara
berlebihan sambil menyesali tentang apa yang telgdi.

d. Seeking Meanin¢gmencari hikmah yang tersirat) adalah suatu prdsesana
individu mencari arti kegagalan yang dialami bagiinga sendiri dan
mencoba mencari segi-segi yang menurutnya penélagrdhidupnya. Dalam
hal ini individu coba mencari hikmah atau pelajayamg bisa dipetik dari
masalah yang telah dan sedang dihadapinya.

Selain itu, coping juga diklasifikan menjadi dua, antara la&laptive
coping dan maladaptive copingAdaptive copingadalah sikap yang lebih efekif

dan bermanfaat dalam mengatasi sumber stress,usadan Folkman menyataan
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coping yang efektif akan membantu seseorang unetateransi dan menerima

situasi menekan, serta tidak merisaukan tekanag tidak dapat dikuasainya.

Cohen dan Lazarus (dalam Rubbyana, 2012) mengemuakalgar coping

dilakukan dengan efektif, maka strategi copingpenengacu pada lima fungsi

tugas coping, yaitu mengurangi kondisi lingkungaang berbahaya dan
meningkatkan prospek untuk memperbaikinya, merdokratau menyesuiakan
diri dengan kenyataan yang negatif, mempertahagkambaran diri yang positif,
mempertahankan keseimbangan emosional, serta niikamjkepuasan terhadap
hubungannya dengan orang lain. Sedangkaaladaptive copingmerupakan
kecenderungancoping yang kurang bermanfaat dan kurang efektif dalam
mengatasi sumber stress dan dapat menyebabkanamashih lanjut (Carver,
dkk, 1989). Rogers dan Rippetor (1987) dalam Rubbya(2012:62)
menambahkarcoping adaptif mendukung fungsi integrasi, pertumbuhaatajar,
dan mencapai tujuaiCoping maladaptif menghambat fungsi integrasi, memecah
pertumbuhan, menurunkan otonomi dan cenderung nasaglingkungan.

Adapun dimensi daadaptive copingdCarver,dkk, 1989) antara lain:

a. Coping aktif, merupakan proses pengambilan langkah akitittk mencoba
memindahkan atau menghilangkan sumber stress atiuk umengurangi
akibatnya. Coping aktif merupakan tindakan langsung individu untuk
mengatasi stress dengan langkah yang bijaksanand@@ktif termasuk
memulai aksi langsung, meningkatkan upaya seseodamgberusaha untuk

melaksanakan upaya penanggulangan dengan caradperta
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Mencari dukungan sosial, yaitu lebih mengarah kemhdkungan moral yang
diperoleh individu, simpati ataupun pengertian darang lain terhadap
masalah yang sedang dihadapinya.

Reinterpretasi positif, yaitu berpikir positif texdhap situasi yang membuat
individu tertekan.

Pengendalian, merupakan mengatasi masalah denganngge sampai
situasi benar-benar mengijinkan untuk menyelesap@masalahannya. Ini
adalah Strategi coping aktif dalam arti bahwa pkulseseorang difokuskan
pada Strategi menghadpai stressor secara efédidfipi juga merupakan
strategi pasif dalam arti bahwa menggunakan menalvarberarti tidak
bertindak.

Perencanaan, yaitu memikirkan bagaimana cara ummkgatasistressor
Termasuk didalamya adalah memikirkan suatu strateguk bertindak,
langkah-langkah apa yang harus diambil dan bagaintama paling baik
untuk mengatasi masalah.

Penerimaan, menerima keadaan atau situasi yang ma¢nmglividu tertekan
dengan tetap mengikuti situasi tersebut. Seseoyamg menerima akan
adanya situasi yang menekan, mereka akan lebihm@sskukan coping yang
efektif sehingga akan mampu mengurangi kondisi yaagekannya.
Copingagama, kecenderungan individu untuk melibatkammussur agama
dalam mengatasi situasi yang menekan. McCrae data@986) dalam
Carver, dkk (1989) orang beralih ke agama saatngedaies karena alasan

sangat beragam, antara lain agama bisa berfunigagaiesumber dukungan
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emosional, sebagai wahana untuk reinterpretasiijppgdan pertumbuhan, atau
sebagai taktik coping aktif dengan stressor.
Humor, mengatasi situasi tertekan dengan mencaritdian melakukan hal-
hal yang lucu sehingga hal yang menjadi bebangikakan berkurang.
Sedangkamaladaptive copingCarver dkk, 1989) antara lain:
Penolakan, merupakan ketidakmauan untuk memperadanya sumber
stress atau mencoba untuk bertindak seolah-olatbesustress tidak ada.
Menurut Matthews, Siegel, Kuller, Thompson, & VarB83 (dalam Carver,
dkk, 1989) penolakan hanya akan dapat menciptakasalah tambahan,
artinya dengan menyangkal atau tidak menerima keagyaakan dapat
menimbulkan masalah yang lebih serius sehingga ak@mpersulit untuk
melakukan coping.
Penggunaan zat, Individu berusaha untuk melepaskandari masalah
dengan lari kepada alcohol atau obat-obatan tedara
Penggunaan dukungan sosial emosional, mencari gakusecara emosional
seperti kenyamanan dan penerimaan dari orangdianpati, serta pengertian
dari orang lain.
Pelepasan perilaku, upaya inidividu untuk menguraitgasi tertekan dengan
cara menyerah pada situasi.
Fokus pada pelepasan emosi, kecenderungan untaku selelepaskan
emosinya disaat menghadapi situasi yang kurang emamgkan, yang
dimaksud disini adalah emosi yang negatif, dalamktwayang lama,

penggunaan fokus pada emosi ini akan dapat mengtigrabyesuaian.
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f. Pelepasan mental melampiaskan kesalahan kepadadiiidu sendiri atas
situasi yang membuat individu tertekan. Menuruhb&n & Ajzen (1974)
dalam Carver, dkk (1989) hal ini terjadi melaluirteegai kegiatan yang
berfungsi untuk mengalihkan perhatian orang dampike tentang perilaku
dimensi atau tujuan dengan mana stressor bertemtaigngkah laku yang
mencerminkan pelampiasan mental termasuk mengganakegiatan
alternatif untuk mengalihkan pikiran seseorang akarasalah lalu
(kecenderungan berlawanan dengan penekanan kebetsaing), melamun,
melarikan diri melalui tidur, atau melarikan dirertjan cara merendamnya
dengan menonton TV.

g. Penekanan untuk bersaing merupakan perilaku yanggesampingkan
peristiwva lain guna memfokuskan diri pada satu q@esm. Orang dapat
menekan keterlibatan dalam aktivitas bersaing ataungkin menekan
pengolahan saluran informasi bersaing, dalam rangkduk lebih
berkonsentrasi penuh pada tantangan atau ancamgrmlyedapi. Penekanan
kegiatan bersaing berarti menempatkan lainnya pregmnping, berusaha
menghindari akan gangguan dari peristiwa lainngdkbn membiarkan hal-
hal lain dihilangkan untuk menghadapi stressor.

Dari berbagai macam bentwoping di atas, yang akan digunakan dalam

penelitian ini adalaladaptive copingdan maladaptive copingdari Charles S.

Carver, Michel Scheier dan Jagdish Weintraub (198&0g disebut dengatope

inventory yang diterbitkan pada tahun 1989. Skala ini disusatuk menilai
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responcoping Cope inventoryni disusun berlandaskan teori tentarggping dari

Lazarus dan Folkman. (Carver dkk, 1989).

4. Fungs Perilaku Coping

Menurut Folkman dan Lazarus (1984yategy copingyang berpusat pada
emosi émotional focused copihgoerfungsi untuk meregulasi respon emosional
terhadap masalahStrategy copingini sebagian besar terdiri dari proses-proses
kognitif yang ditujukan pada pengukuran tekanan somal dan strategi yang
termasuk di dalamnya adalah :

a. Penghindaran, peminiman atau pembuatan jarak
b. Perhatian yang selektif
c. Memberikan penilain yang positif pada kejadian yaagatif

Sedangkarstrategy copingyang berpusat pada masalah (probfenused
coping berfungsi untuk mengatur dan merubah masalahegbaty stress. Strategi
yang termasuk di dalamnya adalah :

a. Mengidentifikasikan masalah

b. Mengumpulkan alternatif pemecahan masalah

c. Mempertimbangkan nilai dan keuntungan alternasi¢beit
d. Memilih alternatif terbaik

e. Mengambil tindakan.
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5. Tujuan Coping
Tujuan yang ingin dicapai oleboping tergambar jelas dalam tugas-tugas
coping Cohen dan Lazarus (Utomo, 2008) yang mengemukhkentugas utama
copingyang antara lain adalah :
a. Mengurangi kondisi lingkungan yang membahayakan daempertinggi
kemungkinan kesembuhan.
b. Mentolerasi atau mengatur peristiwa-peritiwva damyl¢aan-kenyataan yang
negative.
c. Memelihara self image yang positif.
d. Memelihara keseimbangan emosi.

e. Melestarikan hubungan baik dengan orang lain.

6. Coping dalam Kajian Islam
a. Telaahstrategy copinglalam perspektif psikologi
Menurut Freud (Higgins & Endler, 1995:258)rategy copingnerupakan
cara yang digunakan untuk mengatasi ancaman yargsdbedari dalam diri
maupun dari luar diri seseorang. Sedangkan Folkiarah Lazarus (1988)
Strategy copinglidefinisikan sebagai suatu proses tertentu yasertdi dengan
suatu usaha dalam rangka merubah perilaku secastakountuk mengatur dan
mengendalikan tuntutan dan tekanan eksternal maumemal yang diprediksi
akan dapat membebani individu yang bersangkutagg(irs dan Endler, 1995)
Menurut Lazarus dan Folkman (Smet, 199)ping merupakan suatu
proses di mana individu mencoba untuk mengelodkjgang ada antara tuntutan-

tuntutan (baik itu tuntutan yang berasal dari imdlivmaupun tuntutan yang
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berasal dari lingkungan) dengan sumber-sumber dayey mereka gunakan
dalam menghadapi situasi yang menekan. Pada dasarpyng menggambarkan
proses aktivitas kognitif, yang disertai denganwitiis perilaku (Folkman, 1984).
Berdasarkan beberapa pendapat dari para tokolagli ddpat disimpulkan
bahwa Strategy copingialah pilihan cara berupa respon perilaku dan aesp
pikiran serta sikap yang digunakan dalam rangka@&cahtkan permasalahan yang
ada agar dapat beradaptasi dalam situasi menekan.
b. Telaah strategy coping dalam perspektif keislaman
Dalam Islam, Allah telah mengatur dan memberi m@nbsrbagai cara
untuk mengatasi masalah dalam hidup. Dalam Al-QurAllah telah
mencantumkan secara tersirat tahap-tahap yang lialsi seseorang untuk
dapat masalahnya yakni pada Q.S. Al-Insyirah ay&t Ada tiga langkah yang
bisa dilakukan seseorang saat menghadapi permasa(éidirawati, 2006:73-
74), yaitu:
a. Positive Thinking.

Sebagaimana terjemahan ayat 1 sampai 6, Allah &atak

Al sy Fhe Badyy () e U 7 Al

z
/,} ,/q’ﬁd

\Mﬂxllc;

"Bukankah telah Kami lapangkan untukmu dadamu? [Bdaht
Kami hilangkan daripadamu bebanmu, yang memberagkarggungmu?
Dan Kami tinggikan bagimu sebutan namamu. Karensursgguhnya
sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesunggulesyalah kesulitan itu
ada kemudahan.” (QS 94:1-6).
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Tafsir dari 6 ayat itu ialah janji dan kabar geraldiari Allah bahwa semua
kesulitan dari setiap persoalan manusia selalyadaa keluarnya, maka hadapilah
masalah itu dengan hati yang lapang. Maka langlatama saat mengalami
masalah ialah melapangkan dada, selapang-laparsgtyagga lahirlalpositive
thinking terhadap masalah yang ada. ltulah separuh daryefemaian dari
masalah. Karena dengan berfikir positif, otak mandapat berfikir secara jernih
mengenai jalan keluar dari permasalahan yang ada.

b. Positive Acting.
Sebagaimana termaktub dalam ayat 7, Allah katakan :
DB 3

"Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu an)s
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yaing'(®S 94:7).

Dari ayat ini Allah memberikan langkah kedua dalamasalah, yaitu
berusaha keras persoalannya melalui perilaku-gerifgyata yang positif. Usaha
konkrit ini adalah anjuran nyata dari Allah untutak mudah menyerah dalam
menghadapi persoalan seberat apa-pun. Perintapuimimengandung makna
untuk tetap mencoba meminta bantuan manusia laimagsee perantara
pertolongan dari-Nya. Sebagaimana Allah jelaskalandaayat lain dalam Al-
Quran : "Jadikanlah Allah, Rasul-Nya dan orangigrgyang beriman sebagai

penolongmu®.

c. Positive Hoping
Sebagaimana tercantum dalam ayat terakhir surdhsflrah ini yang

berbunyi,



26

DB s
"Hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berhara@S (

94:8)".

Makna ayat di atas ialah setelah manusia berladadg dengan masalah
yang ada, lalu manusia mau dan mampu berusahaasegmal dalam rangka
masalahnya lalu usaha terahir yang tidak bolehglialkan adalah: berdoalah dan
bertawakallah kepada Allah SWT mengenai hasil damua usaha yang telah
dilakukan itu. Allah menghendaki manusia sebagakhigk-Nya mau berharap
secara total kepada-Nya sebagai bukti ketunduketgatan dan kepercayaan
manusia kepada Tuhannya Yang Maha Pengasih, |dg Migndengar dan Maha

Mengabulkan permohonan. ditegaskan dalam Q.S. 4kidn ayat 153,

<
P

I CA A P PPy (AP R\

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar
dan shalat sebagai penolongmu, sesungguhnya Abglerta orang-
orang yang sabar".(QS 2:153)

Sebagai akhir dari tiga cara itu, ada satu ayatylang dapat memperkuat

keyakinan manusia bahwa Islam benar-benar dapatikijn pedoman bagi

kebahagiaan dunia dan akhirat, pada Q.S. LugmarRadya

rr J}AY‘ 4”‘ JJ ‘.“.)J‘

"Dan barang siapa yang menyerahkan dlrlnya kepatlahA sedang

dia orang yang berbuat kebaikan, maka sesungguhiayaelah
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berpegang teguh kepada buhul tali yang kokoh. Danya kepada
Tuh-lah kemudahan segala urman.”"(QS 31:22)

Agama Islam dengan berpedoman pada al-Qur’an dditsHaenawarkan
solusi dengan memberikan penyelesaian yang bemam@ayembuhkan segala
masalah yang dihadapi manusia, salah satunya adelahlah psikologi. Selain
membaca al-Qur'an, cara lain untuk melakukan coptrgs adalah dengan
membaca doa karena sesungguhnya sebuah doa meilikungan yang sangat
besar. Keuntungan tersebut berupa penjernihkan patiawar keraguan dan
kegoncangan jiwa serta sebagai media untuk merhkarsijiwa. Firman Allah
swt yang bisa dijadikan doa oleh umatnya adalah §-Baqgarah ayat 286, yang
berbunyi :
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286. Allah tidak membebani seseorang melainkan asesdengan
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikeamg diusahakannya dan
ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakann(mereka berdoa): "Ya
Tuhan Kami, janganlah Engkau hukum Kami jika Kampial atau Kami tersalah.
Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau bebankan kepadaiKesban yang berat
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orangusebleami. Ya Tuhan
Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apagyaak sanggup Kami
memikulnya. beri ma'aflah kami; ampunilah kami; daahmatilah kami.
Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah Kami terqa#aum yang kafir."

Kata “beban” yang terdapat pada ayat diatas, ddjedri pengertian berupa
tuntutan yang diberikan kepada manusia yang mampuimbulkan stress

(stressor). Tuntutan tersebut dapat berupa apaysag diharapakan oleh tiap
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manusia tidak diberikan oleh Allah kepadanya sep&ltah memberikannya
kepada orang lain. Tuntutan tersebut dapat diked@lagan dua macam cara,
antara lain dengan pengelolaan dari dalam diri ise@dtrinsik) dan dari luar
(ekstrinsik). Pengelolaan secara intrinsik berupambinajat di hadapan Allah
tanpa mengenal waktu, siang dan malam. Sedangkayelpéaan stressor secara
ekstrinsik adalah dengan adanya bantuan dari deamglan adanya hidayah dari
Allah sebagai Pencipta.

Bermunajat disini tidak hanya melakukan shalat a&gn tetapi berbagai
hal guna untuk lebih bisa mendekatkan diri padalABWT seperti yang terdapat

pada Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 177, sebagekbt:
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177. bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur Qarat itu suatu
kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikanaltahi beriman kepada Allah,
hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, naiabi dan memberikan harta
yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatorang-orang miskin,
musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orangagrgang meminta-minta;
dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shaddat,menunaikan zakat;
dan orang-orang yang menepati janjinya apabila erjanji, dan orang-orang
yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dpleperangan. mereka Itulah
orang-orang yang benar (imannya); dan mereka Itulatang-orang yang
bertakwa.

Dipaparkan oleh Al-Raghib Al-Asfahani (dalam Shiii07:169) bahwa dalam

Al-Quran QS Al-Bagarah:177 telah menjelaskan bgdbabentuk kesabaran
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(ketabahan). Sabar dalam menghadapi kebutuhan mangakibatkan kesulitan
dijelaskan tergambar dalam katbba’sa sedangkaml-dharra’ menggambarkan
sabar menghadapi kesulitan (malapetaka), kemud@ahkba’'s menggambarkan
sabar dalam peperangan (menghadapi musuh).
Dari kandungan QS Al-Bagarah:177 tersebut-Raghib (dalam Shihab
2007:169) mendapatkan kesimpulan bahwa kesabarandiajarkan AL-Quran
adalah kesabaran dalam usaha mencapai apa yarnghtiéo, sehingga menuntut
usaha yang tidak kenal lelah meskipun banyak rgagansampai apa yang
dibutuhkan tersebut tercapai. Selanjutnya, dalamgmedapi malapetaka adalah
sabar sehingga dapat menerimanya dengan jiwa bésdu. sabar dalam
peperangan (perjuangan) tercakup oleh pengertiagepgan sabar sebelumnya.

ltulah rangkaian cara penyelesaian masastitategy copingyang telah
diatur dalam Islam.
B. Pengalaman Tinggal di pesantren

Pondok pesantren menurut A'la (2006) merupakan dgahislam yang
berwatak pribumi sehingga pengembangan nilai-mglaim melalui institusi ini
memiliki peluang lebih besar untuk dapat diterimeho masyarakat luas.
Pesantren hadir untuk mengabdikan dirinya mengegikaandakwah islam dalam
pengertian luas, mengembangkan masyarakat sesaianifdi keagamaan, serta
pada saat yang sama masyarakat memberikan dukwyagatas kiprah yang
dilakukan pesantren. Pesantren berpijak pada manadidasar bahwa seluruh
kehidupan ini dipandang sebagai ibadah. Sebagasekoensi dari kehidupan

yang serba ibadah, pesantren menekankan kepadhldsgik, semua kiprah
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pesantren semata-mata ditujukan untuk pencapara@ake Allah semata. Selain
itu, di kalangan para santri berkembang solidaytasg cukup tinggi, toleransi
dalam menjalankan tugas, dan pengorbanan cukup lb&giakepentingan umum.
Oleh karena itu, para santri yang telah masuk dgbasantren, secara tidak
langsung harus mampu mengikuti setiap hal yanghtelda dalam pesantren
tersebut.

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang merupakan salalhusperguruan
tinggi islam negeri yang terdapat pesantren yamagabdisebut dengan Ma’had.
Tujuan dibentuknya Ma’had tersebut adalah untukgestbangkan aspek-aspek
spiritual dan akhlak yang luhur. Melalui tradisirgeruan tinggi atau universitas
diharapkan melahirkan sosok intelektual sedangkealalm Ma’had diharapkan
melahirkan sosok ulama. Dengan biasa tinggal dihkld’ mahasiswa akan
dibiasakan untuk mengembangkan potensi merekaasetamyeluruh, baik pada
aspek spiritual, intelektual, maupun sosialnfar{dbookSilaturahim wali maba
2009). Sehingga pihak Ma’had pun memberikan malasismru tersebut dengan
berbagai macam kegiatan, seperti taklshpobaghul lughohsetiap pagi, dan
kegiatan PKPBA, selain itu peraturan yang cukup gik@t yang berhubungan
dengan pakaian, jam malam, dan kewajiban untuk rketngsemua kegitan
tersebut.

Dalam beberapa bidang, pengalaman mempunyai pdngada beberapa
hal misalnya seorang dokter mempunyai kemampuamakuehn analisis lebih
baik dibanding dengan orang awam. Hal ini jugadkeridalam dunia pendidikan,

seseorang yang pernah mengalami sebuah prosedigandakan mempunyai
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kesiapan untuk melaksanakan pendidikan yang safeajding yang lebih tinggi.
Hal ini menyetujuireadiness theoryyang mengatakan bahwa seseorang akan
mampu belajar dan mengatasi problem belajarnyadiganempunyai kesiapan
yang baik. Untuk itu pengalaman seorang mahasiswada ppendidikan
sebelumnya menentukan kemampuan dan keberhasildrasmaa tersebut
dijenjang selanjutnya.

Menurut salah satu penelitian dalam Calhoun dancélt (1990:415)
disebutkan bahwa seorang yang terbiasa hidup delmgikungan sosial yang
cenderung padat, mereka akan mencari tempat-tertggaembunyi untuk
mengijinkan dirinya menyendiri untuk sejenak kareterlalu seringnya
berkumpul dengan orang-orang sehingga membuatngikitsenerasa bosan.
Namun, pada anak yang terbiasa tinggal di tempatg yaurang padat
penduduknya atau bisa dibilang sering tinggal senalkan membuatnya lebih
sering membaur dengan lingkungan sosialnya, kdtebasaan sendiri bagi anak
tersebut membuatnya kesepian dan ingin mencargdein untuk meramaikan
hidupnya.

Dalam penyesuaian diri ini seperti yang dijelaskéeh Korte dan Grant,
1980 (dalam Calhoun dan Acocella, 1990 : 433-42thibungan dengan aspek
pembiasaan yaitu kecenderungan untuk menjadi kuwsadar dan kurang tanggap
terhadap rangsang yang telah berkali-kali kitarter jadi merupakan hal yang
menjadi terbiasa terhadap suatu rangsang sehinggadk mendapat perhatian
dan kurang bisa berbuat sesuatu terhadap rangSapgrti contoh mahasiswa

baru yang dituntut tinggal di Mahad, yang sebelyemnbelum pernah
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mendapatkan atau tinggal di pesantren akan lelsh biemperhatikan setiap
peraturan yang telah ditetapkan dan mengikutinyskipen mereka kurang setuju
dengan peraturan tersebut, karena takut akan hukyamey menjadi hal baru bagi
mereka, maka mereka akan tetap memperhatikan perddéin mengikuti setiap
kegiatan yang harus diikuti, berbeda dengan makasigang dahulu pernah
tinggal di pesantren yang susanan tidak jauh bedgah kondisi Ma’had, mereka
akan menganggap hal itu menjadi biasa sehinggadang kurang mampu
menyesuaikan dan mematuhi peraturan tersebut.

Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa penyesuaian dii Ma’had
merupakan upaya seorang mahasiswa baru untuk memqérilakunya sesuai
dengan tuntutan lingkungannya agar menjadi hubuggag lebih sesuai, dalam
hal ini, tuntutannya meliputi harus mengikuti parah dan setiap kegiatan yang
ada di Ma’had di mana ada beberapa mahasiswa laag sebelumnya belum
pernah mengenyam pendidikan dan tinggal di pesant@gar mampu
menempatkan dirinya sesuai dengan kondisi di Ma'yadg tidak jauh beda
dengan pondok pesantren pada umumnya.

C. JenisKelamin

Jenis kelamin (sex) didefinisikan sebagai istilabldyis berdasarkan
perbedaan anatomi dan fisik antara laki-laki daremp@uan yaitu kejantanan atau
kemahasiswa perempuanan yang ditentukan oleh fadoetik yang berperan
pada saat konsepsi dan menghasilkan perbedaan d@d&mndan anatomi

(Beckwith dalam Baron & Byrne, 2003:187).
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Orang dapat mengatakan bahwa laki-laki dan perempunmemiliki
perbedaan tingkah laku yang berbeda dikarenakamdrortestosteron yang
berbeda. Testoteron telah ditemukan berhubungagadetingkah laku dominan,
pria. memiliki tingkat testosteron yang lebih tinggiaripada mahasiswa
perempuan sehingga pria bertingkah laku lebih damidibanding mahasiswa
perempuan. Pria lebih agresif dan dominan dan lemétu mengambil resiko
daripada perempuan (Baron & Byrne, 2004:202).

Barrett dkk dalam Baron & Byrne (2004) menyebutkahwa mahasiswa
perempuan lebih cenderung menyadari emosinya dipaahasiswa laki-laki,
lebih berbagi penghargaan dan ingin mempertahartkaibungan daripada
mengendalikannya. Menurut Baron & Byrne (2004),raeg perempuan adalah
subjek terhadap tekanan sosial yang mendorong menelkik memperjuangkan
kerja sama dan kemurahan hati daripada kompetanskeegoisan. Dengan cara
yang serupa mahasiswa perempuan memiliki ketrampibesial yang lebih baik
daripada mahasiswa pria karena mereka harus melaky&d dan mahasiswa
perempuan dua kali lebih terdepresi daripada msalvaspria yang dikarenakan
mahasiswa perempuan merasa bertanggung jawab akejalteraan orang lain
dan sulit bersikap asertif dalam hubungannya, sdsfaesi dapat timbul karena
mahasiswa perempuan lebih cenderung mengalamsisitegatif berulang kali
daripada mahasiswa pria di mana mereka memilikiikéedontrol yang
menuntutnya untuk melakuka&opingapalagi tuntutan lebih banyak dialami oleh

mahasiswa perempuan ketika tinggal di Ma’had.
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Para peneliti menemukan bahwa perempuan dan lakséaing kali sama
pengalaman emosinya. Perempuan dan laki-laki dexingienggunakan ekspresi
muka yang sama, menggunakan bahasa yang sama, daggambarkan
pengalaman emosional yang sama ketika mereka mpagimya dalam buku
harian tentang pengalaman hidupnya. Stereotip nmangperempuan yang
emosional dan laki-laki tidak hanyalah sebuah stgreSantrock, 2003). Para
peneliti tidak menemukan perbedaan emosi antarangmran dan laki-laki,
keduanya sama-sama merasakan cinta, cemburu, keserdalam situai sosial
yang baru, bisa marah ketika mereka dihina, berdikktka kerabatnya
meninggal, dan merasa malu ketika mereka melakk&salahan di depan umum
(Tavris dan Wade, 1984 dalam Santrock, 2003:37&kan tetapi, perbedaan
emosi laki-laki dan perempuan lebih sering munadapsituasi yang menyoroti
peran sosial dan suatu hubungan (Brown, dkk, 18@&8wsantrock, 2003).

Emosi erat hubungannya dengemping yaitu dalam bentuk emosional
focused coping yang merupakan strategi penanganan stres di matheaidiu
memberikan respon terhadap situsi stres dengareoawaional, terutama dengan
menggunakan penilaian defensif (Lazarus dalam SkRnt®003). Berdasarkan
pernyataan dari beberapa tokoh di atas, jenis kelaraik yang laki-laki maupun
yang perempuan tidak berbeda jenisping yang dilakukannya karena tidak
terdapat perbedaan dalam hal emosinya.

D. Latar Belakang Fakultas
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Dalam Kamus besar bahasa Indonesia, fakultas atialgian perguruan
tinggi tempat mempelajari suatu bidang ilmu yg iterdtas beberapa jurusan
(KBBI online).

Dalam sebuah penelitian Falco (2008) menyebutkahwaaseorang
mahasiswa Fakultas Kriminologi lebih bisa melihaasalah hukuman dengan
baik. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa dalamtdks kognisi seseorang
dipengaruhi oleh apa yang dia pelajari. Akan tetapping tidak hanya
memerlukan kognisi tetapi yang lebih dominan adalalffiektif dan
psikomotoriknya. Oleh karena itu, pada pemilihakuftas mereka berkaitan
dengan jeniscoping yang dia hadapi. Seperti contoh, pada mahasiswg ya
mempelajari ilmu agama mempunyaping yang lebih baik dibanding dengan
yang lain dan begitu juga sebaliknya.

Sedangkan pada penelitian Falihah (2011) menyebltiawa mahasiswa
psikologi telah mempelajari tentang perilaku maaudan juga mempelajari
tentang stres daropingstres. Sedangkan mahasiswa yang memilih jurudaim se
psikologi tidak mempelajagoping stres. Selama incoping stres mereka dalam
menangani stres adalah pembelajaran alami, bukagadelmu yang mendalam
seperti mahasiswa psikologi.

Dalam menghadapi permasalahan tersebut membutyitkaes berpikir
untuk mencari jalan keluar dari permasalahan yauarsg dihadapi. Biasanya
dalam proses berpikir dimulai ketika muncul keragwan pertanyaan untuk
dijawab atau berhadapan dengan persoalan atau anagahg membutuhkan

pemecahan (Sobur, 2003). Kegiatan berpikir jugandjsang oleh kekaguman dan
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keheranan dengan apa yang terjadi atau dialamiadtekan atau keheranan
tersebut menimbulkan pertanyaan-pertanyaan untygwald. Jenis, banyak,
sedikit, dan mutu pertanyaan tergantung pada mpegihatian, sikap ingin tahu,
serta bakat dan kemampuan subjek yang bersangkgagan demikian kegiatan
berpikir manusia selalu tersituasikan dalam kondisinkret subjek yang
bersangkutan. Kegiatan berpikir juga dikondisikdehostruktur bahasa yang
dipakai serta konteks sosio-budaya dan historispatmkegiatan berpikir
dilakukan (Sudarminta, 2000 dalam Sobur 2003). &&prhli matematika atau
seorang akuntan tidak akan bisa bekerja terlaluh jaukecuali dengan
mempergunakan simbol-simbol atau angka-angka debg#én Namun, seorang
pelukis atau juru potret yang terbiasa dengan melgekitarnya mungkin
mengembangkan derajat keahlian yang tinggi dalaya gerpikir secara wujud,
dan seorang balerina atau seorang ahli mesin yaiig \ang tebiasa dengan
memperhatikan hal-hal detail dan merasakan segagkgn-gerakannya mungkin
mengembangkan pembendaharaan katanya tentang pateghanengembangkan
kemampuan untuk merasakan perbedaan-perbedaan sargat kecil yang
kebanyakan orang mungkin sama sekali tidak memjylei
Dalam hal ini terdapat 2 jenis berpikir yaitu b&mpanalitik dan imaginatif

atau kreatif. Berpikir analitik ialah seorang yatapat memisahkan satu masalah
yang kompleks menjadi bagian-bagian, merincinya jatkkrkepingan-kepingan
yang saling berhubungan secara logis, kemudian atekgnnya lagi. Seperti
halnya pada Fakultas Saintek dan ekonomi yang teigngajarkan proses

berpikir analalitik. Mereka akan terbiasa menyalesa permasalahnnya dengan
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sangat teratur. Berbeda dengan seorang yang terb&pikir secara imaginatif
atau kreatif adalah seseorang yang dapat menyimpulkngan cepat ide-ide dan
pemecahan masalah yang bersifat ganda atau meraecatdsalah dengan trial
and eror (coba-coba) yang bersifat lokal yaitu naemgl langkah pertama dan
kemudian melihat letak posisi dirinya kemudian nodrac langkah kedua dan
melihat lagi posisi dirinya dan seterusnya (Leavi®78 dalam Sobur, 2003).
Proses ini jika dihubungkan dengan fakultas, yaeguai adalah fakultas yang
berhubungan dengan sosial, yaitu fakultas psikold@n humbud. Sehingga
seorang yang terbiasa dengan pemikiran yang l@astatak saklek pada suatu
rumus, mereka akan mampu berpikir luas sehingga akaderung coba-coba
dalam menyelesaikan setiap permasalhannya atakukatacoping yang cukup
beresiko.

Dalam hal ini, aspek moralitas juga mempengaruhisjeoping yang
dilakukan oleh setiap fakultas, seperti halnya l@asuyang mempelajari tentang
keagamaan dan pendidikan seperti fakultas SyamaahTérbiyah, dalam hal ini
secara tidak langsung mereka diajarkan tentanglitasrgaitu mengenai tentang
peraturan-pertauran dan kesempatan mengenai apg karus dilakukan
seseorang dalam interaksinya dengan orang lain umalipgkungan sekitarnya
(Santrock, 2003). Oleh karena itu, sebagai mahasiakultas tersebut, dalam hal
coping seharusnya lebih adaptif dibanding yang lain hkarelalam setiap
mengambil keputusan, mereka selalu patuh pada roommaa yang pernah

mereka dapatkan dari pengalamn pendidikannya.
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Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwarasg yang
mempelajari suatu ilmu yang berhubungan dengaralsegian lebih mampu
menyelesaikan maupun mengatasi permasalahannyaakarereka mempelajari
ilmunya secara langsung yang berhubungan dengakuligannya berbeda

dengan fakultas non sosial yang tidak mempeldjatinya secara langsung.

E. Pengaruh Pengalaman Tinggal Di Pesantren, Jenis Kelamin, dan
Fakutasterhadap Strategy coping Mahasiswa.
Folkman and Lazarus (198%}trategy copinglidefinisikan sebagai suatu

proses tertentu yang disertai dengan suatu usdhm dangka merubah perilaku
secara konstan untuk mengatur dan mengendalik&untanndan tekanan eksternal
maupun internal yang diprediksi akan dapat membebadividu yang
bersangkutan (Higgins dan Endler, 1995). Orang ko&kn strategy coping
ketika mereka mengalami stres yang menuntutnyakumelakukancoping
Menurut Susman (1991) Faktor penyebab stres itdisemtara lain faktor fisik,
faktor lingkungan, faktor kepribadian, faktor kogindan faktor sosial budaya
(Santrock, 2003). Dalam hal ini pengalaman tingdialpesantren merupakan
bentuk dari faktor sosial budaya dan lingkungan.

Pada dasarnya, tinggal di pesantren bertujuan umh@mperdalam
pengetahuan tentang al-Qur'an dan Sunnah Rasuyadenempelajari bahasa
Arab dan kaidah-kaidah tata bahasa-bahasa Arabndggehdi pesantren selalu
terdapat kegiatan yang berhubungan dengan keislgaranharus diikuti selama

bertempat tinggal di pesantren. Tidak semua makasidIN Maliki Malang
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pernah tinggal di pesantren, sehingga menyebabddegaan modelopingyang
digunakan oleh setiap mahasiswa.

Dalam Calhoun dan Acocella (1990: 433-434) Berbkdar belakang,
juga berbedsastrategy copingyang digunakan yang berhubungan dengan aspek
pembiasaan. Mahasiswa yang sebelumnya pernabh ltidggasantren, lebih bisa
menyesuaikan dirinya dengan kondisi di Ma’had, karéa’had merupakan
pesantren bagi mahasiswa yang memilih untuk mdlkanu jenjang
perkuliahannya di UIN Maulana Malik Ibrahim Malandggngan kegiatan yang
tidak jauh berbeda dengan yang di pesantren, sepengaji, pemahaman bahasa
Arab dan Al-Qur’an, berpakaian yang sopan yang menitikan pribadi seorang
santri, yang perempuan tidak diperbolehkan mempéikaian yang ketat, wajib
mengikuti peraturan jam malam, apabila melanggaanakikenakan sanksi.
Padahal mahasiswa tersebut tidak hanya wajib metgidegiatan di Ma’had
melainkan di perkuliahan juga wajib mengikuti (Wshkp 25 November 2012).
Oleh karena itu bagi mahasiswa yang belum pernatgat@mi bertempat tinggal
di pesantren biasanya lebih kesulitan dalam haygmraian diri. Dalam hal ini,
mahasiswa yang pernah tinggal di pesantren melakedg@ing yang lebih adaptif
dibanding mahasiwa yang belum pernah tinggal diamtesn, dikarenakan
mahasiswa tersebut telah terbiasa dengan kondianpen.

Sedangkan jenis kelamin merupakan salah dari fdigidr Jenis kelamin
seseorang juga mempengaruhi jecoping yang digunakan seperti dalam Baron
dan Byrne (2004) mahasiswa perempuan dua kali leditiepresi daripada

mahasiswa pria yang dikarenakan mahasiswa peremmgasa bertanggung
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jawab akan kesejahteraan orang lain dan sulit Kagysiasertif dalam

hubungannya, sedangkan mahasiswa laki-laki cengdversikap dominan. Hal

ini yang akan menentukan perbedaan jemiping yang digunakan, mahasiswa
perempuan dengan sikapnya yang merasa bertangawal ptas orang lain dan
sulit untuk bersikap asertif secara tidak langsakgn cenderung melakukan
copingyang adaptif yang tidak akan merugikan orang laerbeda dengan laki-
laki. Akan tetapi perbedaan mengenai jenis keladapat berpengaruh pada
strategy copingika bersamaan dengan faktor lain seperti sosidapa (Santrock,

2003).

Faktor yang lain yaitu faktor kognitif yang termk&sdalam hubungan
dengan jenis fakultas. Jenis fakultas yang dipibbn juga akan dapat
mempengaruhi perilaku mahasiswa tersebut. FalcO8j2thenyebutkan bahwa
seorang mahasiswa fakultas kriminologi lebih bisalimat masalah hukuman
dengan baik. Hal itu dapat dikatakan bahwa sesgaian cenderung berperilaku
sesuai dengan apa yang ia pelajari. Dalam hal umierkgatasi permasalahannya
atau melakukaroping setiap fakultas berbeda karena ilmu yang ia aelaun
berbeda.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pengalartinggal di
pesantren, perbedaan jenis kelamin, dan perbeddartas yang dipilih akan
mempengaruhistrategy copingyang akan dipilihnya dalam mengatasi suatu

kondisi yang menekannya.
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F. Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adadala pengaruh antara
pengalaman tinggal di pesantren, jenis kelamin, fd&nltas terhadagtrategy

coping



